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ABSTRAK

Keberadaan bakteri V. parahaemolyticus pada produk udang yang bersifat resisten terhadap
antibiotik saat ini menjadi permasalahan serius yang berdampak pada jaminan mutu dan keamanan
produk. Hal ini menjadi ancaman serius bagi manusia ketika mengkonsumsi udang tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resistensi antibiotik dan potensi risiko antibiotik dari bakteri
V. parahaemolyticus  pada udang vaname. Pengambilan sampel udang vaname segar dari tambak
dilakukan pada musim hujan dan musim kemarau di wilayah Pantai Utara Jawa pada bulan Februari
hingga Oktober 2015 dengan metode purposive random sampling. Sebanyak 36 isolat bakteri V.
parahaemolyticus yang mewakili 103 sampel udang vaname segar dari tambak udang di Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur telah diuji resistensinya terhadap 8 jenis antibiotik (doksisiklin,
nitrofurantoin, siprofloksasin, asam nalidiksat, amoksisilin-asam klavulanat, kloramfenikol,
streptomisin, dan eritromisin). Uji kepekaan bakteri terhadap antibiotik dilakukan menggunakan
metode Kirby-Bauer. Perhitungan indeks Multiple Antibiotic Resistance (MAR) juga dilakukan  untuk
mengetahui potensi risiko antibiotik terhadap kesehatan manusia. Hasil analisis menunjukkan bahwa
100% isolat bakteri yang diuji resisten terhadap streptomisin, 90% isolat resisten terhadap eritromisin,
dan berikutnya resisten terhadap amoksisilin-asam klavulanat dan nitrofurantoin masing-masing
sebesar 83,33% dan 58,33%. Terdapat beberapa antibiotik yang masih mampu melawan bakteri V.
parahaemolyticus yaitu siprofloksasin (88,89%), kloramfenikol (81,25%) dan doksisiklin (33,33%).
Selain itu, sebanyak 63,89% dari total isolat bakteri tersebut memiliki indeks MAR>0,2 yang
mengindikasikan adanya potensi risiko bagi kesehatan. Secara keseluruhan, bakteri V.
parahaemolyticus dari sampel yang diambil pada musim hujan menunjukkan resistensi yang lebih
tinggi.

KATA KUNCI : multiple antibiotic resistance, udang, tambak, kloramfenikol

ABSTRACT

Recently, the occurence of V. parahaemolyticus bacteria in shrimp products that was resistant to
antibiotics became a serious problem that affects quality assurance and product safety. It will be a
serious threat to humans when consuming the shrimp product. Research was conducted to know
antibiotic resistance and antibiotic risk potency of V. parahaemolyticus bacteria on vannamei shrimp.
Sampling  of fresh vannamei shrimp  from the ponds was conducted in rainy and dry season in the
Northern Coast of Java from February to October 2015 with purposive randomize  sampling method.
A total of 36 isolates of V. parahaemolyticus bacteria representing 103 samples of fresh vannamei
shrimp from shrimp ponds in West Java, Central Java and East Java have been tested for resistance
to 8 types of antibiotics (doxycycline, nitrofurantoin, ciprofloxacin, nalidixic acid, amoxicillin-clavulanic
acid, chloramphenicol, streptomycin, and erythromycin). Antibiotic susceptibility test was performed
using Kirby-Bauer method. Calculation of Multiple Antibiotic Resistance Index (MAR) was also
conducted to determine the potential risks of antibiotics to the human health.The results showed that
100% of  isolates tested were resistant to streptomycin, 90% of the isolates were resistant to
erythromycin, and subsequently resistant to amoxicillin-clavulanic acid, and nitrofurantoin respectively
(83.33% and 58.33%). Several antibiotics were still able to resist V. parahaemolyticus i.e ciprofloxacin
(88,89%), chloramphenicol (81,25%) and doxycycline (33,33%). In addition, a total 63.89% of  bacterial
isolates have a MAR index>0,2 indicating  potential health  risks. Overall, V. parahaemolyticus that
was taken from rainy season showed high resistance.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia udang merupakan  salah  satu
komoditas utama ekspor. Pada tahun 2014 total
produksi udang Indonesia mencapai 645 ribu ton
dengan nilai ekspor terbesar ke Negara Amerika
Serikat sebesar USS 938 juta dengan total volume
77 ribu ton (Katadata KKP, 2016).  Sementara itu
udang vaname (Litopenaeus vannamei) menjadi salah
satu spesies udang unggulan nasional (Fendjalang,
Budiardi, Supriyono, & Eddy, 2016). Menurut informasi
dari Dinas Kelautan dan Perikanan  Kabupaten
Sidoarjo Jawa Timur, udang vaname sebagian besar
dibudidayakan di tambak udang intensif di wilayah
Pantai Utara Jawa, dan sejumlah besar tambak udang
wilayah ini merupakan penyuplai udang vaname asal
Indonesia untuk tujuan ekspor.

Vibrio parahaemolyticus merupakan bakteri alami
di lingkungan perairan payau dan pantai dan menjadi
salah satu spesies Vibrio spp. yang bersifat patogen
terhadap komoditas udang maupun manusia
(Ceccarelli, Hasan, Hug, &  Colwell, 2013; DePaola
Kaysner, Bowers, & Cook, 2000). Bakteri ini terdapat
secara alami di lingkungan perairan  dan seringkali
dijumpai di lingkungan budidaya udang (Abu &
Egenonu, 2008; Chitov,  Wongdao, Thatum, Puprae,
& Sisuwan, 2009; Newton, Kendall, Vugia, Henao, &
Maho, 2012). Pesatnya usaha budidaya udang
vaname berkaitan dengan permintaan udang untuk
pasar ekspor yang selanjutnya membawa
konsekuensi pada penggunaan senyawa antibiotik
yang cukup tinggi. Penggunaan senyawa antibiotik
berkaitan dengan keberadaan bakteri vibrio yang
bersifat patogen di area tambak. Antibiotik tersebut
digunakan untuk t indakan pencegahan dan
pengobatan penyakit ataupun peningkatan
pertumbuhan udang (Rodrigues de Melo et al., 2011).
Di Eropa dan Amerika Utara kira-kira sebanyak 50%
dari seluruh produksi antibiotik digunakan dalam
produksi hewan untuk pangan dan peternakan
(European Federation of Animal Health, 1998). Namun,
penggunaan antibiotik yang tidak tepat/ terkontrol dan
terus menerus pada budidaya udang berkontribusi
terhadap berkembangnya strain vibrio yang resisten
(Rocha, Sousa, & Vieira, 2016; Rodrigues de Melo et
al., 2011). Zafran, Roza, dan Koesharyani. (1997)
melaporkan bahwa  beberapa jenis antibiotik yang
secara rutin banyak diterapkan oleh panti benih udang
komersial di Indonesia dapat menyebabkan
munculnya strain vibrio yang resisten terhadap
antibiotik. Beberapa isolat bakteri vibrio yang berhasil
diisolasi dari panti benih komersial di Bali dan Jawa
Timur tersebut memperlihatkan resistensi terhadap 3
jenis antibiotik,  yaitu kloramfenikol (CP),
oksitetrasiklin (OTC), dan furazolidon (FZ) masing-
masing dengan dosis sebesar 1,9 ppm; 9,8 ppm dan

15 ppm. Sementara Rocha et al. (2016) melaporkan
sebanyak 70 strain Vibrio yang berasal dari sampel
air dan sedimen di lingkungan tambak udang Brazil
resisten terhadap salah satu antibiotik seperti
ampisilin (Amp), siprofloksacin (Cip), kloramfenikol
(Clo), nitrofurantoin (Nit), gentamisin (Gen),
oksitetrasikl in (Otc), tetracycl ine (Tet), dan
streptomisin (Str). Sementara Yano et al. (2014)
menemukan V. parahaemolyticus di lingkungan
tambak udang resisten terhadap ampisilin dan
oksitetrasiklin (72% dan 3%). Resistensi antibiotik
dilaporkan terjadi pada beberapa spesies Vibrio di
antaranya Vibrio cholera, V. harveyi, V.
parahaemolyticus, V. vulnificus, V. fluvialis dan V.
campbelli  (Kang, Kim, Oh, Mok, & Cho, 2014; Quiroz-
Guzman, Balcazar, Azquez-Juarez, Cruz-Villacorta,
& Martínez-Díaz, 2013; Reboucas et al., 2011; Wang
et al., 2015; Yano et al., 2014). Penggunaan senyawa
antibiotik secara luas pada budidaya udang juga
dapat menghasilkan infeksi pada manusia  dan
berpengaruh terhadap kesehatan manusia (European
Federation of Animal Health, 1998; WHO, 2001). Pada
tahun 2009 terjadi penolakan komoditas ekspor udang
Indonesia oleh RASFF (Rapid Alert System for Food
and Feed) Uni Eropa yang disebabkan oleh
keberadaan antibiotik nitrofuran, kloramfenikol, dan
malacyte green dan Vibrio parahaemolyticus (Sunorita
& Tjarsono, 2014).

Saat ini Multiple Antibiotic Resistance (MAR) pada
bakteri menjadi perhatian utama dan resistensi
menjadi masalah serius yang mengancam sistem
pengobatan modern (WHO, 2014). Hal ini disebabkan
mikroorganisme resisten mampu tumbuh pada
konsentrasi antibiotik yang biasanya cukup untuk
membunuh mikroorganisme tersebut (EFSA & ECDC,
2009). Kegagalan treatment seringkali terjadi akibat
resistensi antibiotik bahkan berpeluang pada kematian
(Smith & Coast, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui resistensi antibiotik dan potensi risiko
antibiotik dari bakteri V. parahaemolyticus  pada
udang vaname untuk pasar ekspor yang berasal dari
tambak udang Pantai Utara Jawa.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah udang vaname (Litopenaeus vannamei)
segar yang diperoleh dari tambak udang intensif dan
semi intensif yang berasal dari Pantai Utara Jawa.
Sampel udang yang berasal dari Indramayu,
Karawang, Brebes, Sidoarjo dan Lamongan
merupakan sampel tambak udang intensif, sementara
sampel udang yang berasal dari Tuban merupakan
sampel tambak udang semi intensif. Jenis udang yang
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diambil adalah udang vaname siap panen dengan
umur pemeliharaan 53-108 hari. Media yang
digunakan antara lain : medium chromagar vibrio,
alkaline pepton water (APW), akuades, gel agarose,
buffer TBE (Tris Boric Acid EDTA), primer dan taq
polymerase.

Metode

Koleksi sampel dan preparasi sampel

Sebanyak 103 sampel udang vaname segar telah
dikumpulkan dari tambak udang intensif dan semi
intensif  yang berasal dari Pantai Utara Jawa. Sampel
tersebut diambil dari lokasi yang berbeda pada bulan
Februari hingga Oktober 2015. Sampel diambil pada
musim hujan dan musim kemarau dengan tujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan pola resistensi
terhadap beberapa jenis antibiotik. Berdasarkan
penelitian terdahulu ditemukan sebanyak 62 sampel
positif V. parahaemolyticus dari 91 sampel tipikal vibrio
yang diuj i  dengan chromogenik agar v ibrio
(Kusmarwati, Hermana, Yennie, & Wibowo, 2016).
Pada penelitian ini, digunakan sebanyak 36 sampel
dari 62 sampel positif tersebut yang diambil secara
purposive  random untuk analisis resistensi antibiotik.
Sebanyak 21 sampel diambil pada musim hujan dan
15 sampel diambi l pada musim kemarau.
Pengambilan sampel pada kedua musim dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pola
resistensi antibiotik pada musim yang berbeda.
Seluruh sampel yang diuji berasal dari tambak udang
Indramayu, Karawang, Brebes, Sidoarjo, Lamongan
dan Tuban. Suhu perairan, pH dan salinitas diukur
pada setiap lokasi sampling masing-masing
menggunakan termometer, pH dan refraktometer.
Setiap sampel yang diperoleh dengan berat sekitar
400-500 gram disimpan dalam plastik steril yang telah
diberi kode. Kecuali sampel Indramayu, Karawang,
dan Brebes yang disimpan dalam coolbox dengan es
curah, maka seluruh sampel yang lain segera
dibekukan sebelum ditransportasikan ke laboratorium
untuk dilakukan analisis.

Enumerasi dan isolasi V. parahaemolyticus

Seluruh sampel dianalisis potensinya sebagai V.
parahaemolyticus berdasarkan metode SNI (BSN,
2006). Sementara perhitungan konsentrasi bakteri
dilakukan berdasarkan  metode Most Probable
Number (US FDA, 2015). Metode MPN dengan 3 seri
tabung pada penelitian ini dilakukan pada media
Alkaline Peptone Water (APW) enrichment broth
masing-masing sebanyak 3 ulangan. Sampel yang
menunjukkan kekeruhan pada media APW
enrichment broth digores pada media chrom agar vibrio
dan diinkubasi pada suhu 37 °C selama 18-24 jam.
Koloni yang berwarna ungu kemerahan pada media

seletif chrom agar vibrio tersebut merupakan presumtif
V. parahaemolyticus. Koloni yang merupakan
presumtif V. parahaemolyticus kemudian disub kultur
pada media agar miring Tryptic Soy Agar (TSA, Oxoid,
England) ditambah 2,5% NaCl untuk selanjutnya
dilakukan konf irmasi V. parahaemolyticus
menggunakan metode PCR. Konf irmasi V.
parahaemolyticus baik patogen maupun non patogen
dilakukan dengan metode PCR melalui deteksi gen
toxR (Kim et al., 1999), tdh dan trh (Tada et al., 1992).
Isolat bakteri tersebut kemudian digunakan untuk
pengujian antibiotic susceptibility.

Uji sensitifitas bakteri terhadap antibiotik

Uji sensitifitas antimikroba dilakukan dengan
menggunakan kertas cakram difusi (discs diffusion)
dengan media Mueller Hinton Agar. Isolat-isolat bakteri
V. parahaemolyticus diuji menggunakan 8 macam
antibiotik, yaitu : doksisiklin (DO: 10 mg/disc),
nitrofurantoin (F: 300 mcg/disc), siprofloksasin (CIP:
5 mg/disc), asam nalidiksat (NA:10 mcg/disc),
amoksisilin-asam klavulanat (AMC: 10 mg/disc),
kloramfenikol (C: 30 mcg/disc), streptomisin
(S:15mcg/disc), dan eritromisin (E: 15 mcg/disc).
Kultur bakteri V. parahaemolyticus yang tumbuh pada
tryptone soy broth dengan inkubasi semalam dituang
pada media Muller Hinton Agar. Setelah 30 menit disk
antibiotic tersebut diletakkan pada permukaan plate
agar kemudian diinkubasi selama 18-24 jam pada
suhu 37 ºC. Setelah diinkubasi, zona hambat bakteri
diukur dan dibandingkan dengan grafik interpretasi
(Stalin & Srinivasan, 2016).

HASIL DAN BAHASAN

Lokasi sampling dan parameter fisiko kimia

Pada  penelitian ini, sebanyak 36 sampel isolat V.
parahaemolyticus (21 sampel musim hujan dan 15
sampel musim kemarau) yang diisolasi dari sampel
udang vaname segar telah dikumpulkan dari tambak
udang intensif dan semi intensif  di wilayah Pantai
Utara Jawa (Indramayu ( n =  6 sampel), Karawang (n
= 6 sampel), Brebes (n = 7 sampel), Sidoarjo (n = 5
sampel, Lamongan  (n = 4 sampel), dan Tuban (n = 8
sampel).

Hasil analisis fisiko kimia (temperatur dan pH air)
disajikan pada Tabel 1.Temperatur dan pH air dari
beberapa lokasi tidak memperlihatkan perbedaan yang
sangat signifikan. Namun pada musim kemarau
khususnya di wilayah Tuban temperatur relatif lebih
tinggi dan mendekati optimum (37 ºC). Parameter
fisiko kimia seperti temperatur dan pH memiliki
hubungan dengan resistensi antibiotik meskipun
secara tidak langsung. Indonesia yang dikenal
sebagai wilayah tropis dalam hal ini sangat berpotensi
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menyebabkan tingginya prev alensi V.
parahaemolyticus. Hal ini dimungkinkan oleh tingginya
suhu air laut (25-34 ºC) dan pH perairan yang
mendekati optimum (7,8-8,6) sehingga menyebabkan
V. parahaemolyticus akan selalu terdeteksi dan
terdistribusi sepanjang tahun. Suhu perairan yang
tinggi dengan iklim tropis seperti Asia Tenggara juga
menjadi faktor utama tingginya persentase V.

parahaemolyticus (Kusmarwati et al., 2016; Ronald
& Santos, 2001; Wong, Chen, Liu, & Liu, 1999; Zulkifli
et al., 2009). Tingginya prevalensi V. parahaemolyticus
memungkinkan peluang terjadinya resistensi antibiotik
pada bakteri tersebut menjadi besar apabila
penggunaan antibiotik untuk tindakan pencegahan/
pengobatan penyakit pada budidaya udang di perairan
tersebut tidak terkontrol/tidak tepat.

Tabel 1. Parameter fisiko kimia
Table 1.Chemical physics parameters

Sumber/Source : Kusmarwati et al. (2016)

Temperatur/
Temperature  (°C) pH Temperatur/

Temperature (°C) pH

Indramayu Februari/February 27.0-28.0 8.1-8.3 Agustus/August 28.0 8.1-8.2

Karaw ang Maret/March 27.0-29.0 8.3 Agustus/August 28.9-29.9 8.1-8.6

Brebes Maret/March 27.0-28.0 8.1-8.3 Agustus/August 28.9-29.7 8.3-8.6

Sidoarjo Maret/March 25.0-28.0 7.8-8.6 September/September 29.0-29.4 8.0-8.6

Lamongan Maret/March 28.0-29.0 7.9-8.8 Oktober/October 30.1-32.0 8.2-8.4

Tuban Maret/March 29.0-32.6 8.4-9.2 Oktober/October 31.3-34.4 8.2-9.0

Lokasi/
Location

Bulan/
M onth

Musim hujan/Rainy season Bulan/
Month

Musim kemarau/Dry season

Tabel 2. Jumlah V. parahaemolyticus pada sampel udang di musim hujan dan kemarau
Table 2. The number of V. parahaemolyticus in shrimp sampels at rainy and dry seasons

Keterangan/Note: *) data tidak diperoleh/the data were not found

Lokasi/ 
Location 

Pengambilan  
Sampel/ 
Samples  

Taken 

Kode sampel/ 
Sampling Code 

Jumlah 
V. parahaemolyticus/ 

Number of  
V. parahaemolyticus  

(MPN/g) 

Kode sampel/ 
Sampling Code 

Jumlah  
V. parahaemolyticus/ 

Number of  
V. parahaemolyticus 

 (MPN/g) 
Musim hujan/Rainy season Musim kemarau/Dry season 

Indramayu Tambak/Pond 
A1 74 IDR1 43 
A2 1100 IDR4 1100 
B2 23 IDR5 1100 

Karawang Tambak/Pond 
T2 11 KR1 7.2 
T3 21 KR3 6.2 
T5 11 KR9 1100 

Brebes Tambak/Pond 

PS1 1100 RSK1 240 
PS4 1100 KLWL2 1100 
RK1 1100 LW1 1100 
RK3 1100     

Sidoarjo Tambak/Pond 
SD2 1100 BRB2 7.2 
PC1 43 BRB4 150 PC2 1100 

Lamongan Tambak/Pond 

BR2 75 

*) *) LM1 460 
LM7 93 
LM8 150 

Tuban Tambak/Pond 

TBA1 1100 TBJ1 1100 
TBB2 1100 TBG1 1100 
TBC1 460 TBG2 1100 
TBC4 93 TBG3 1100 
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 Karakterisasi bakteri V. parahaemolyticus

Vibrio parahaemolyticus secara luas terdistribusi
di lingkungan laut dan sering ditemukan pada seafood
mentah  atau  dimasak setengah matang. Konsumsi
seafood yang secara alami telah terkontaminasi oleh
V. parahaemolyticus mengakibatkan terjadinya
gastroenteritis yang kemudian diikuti diare, muntah,
sakit perut, mual dan sakit kepala (Fujino et al., 1953;
Su  & Liu, 2007; Tiruvayipati et al., 2013). Dilaporkan
bahwa V. parahaemolyticus strain O3:K6 dapat
menyebabkan gastroenteritis akut (Matsumoto et al.,
2000). Mikroba ini juga dilaporkan menjadi penyebab
infeksi kulit, dan septisemia yang disebabkan oleh
konsumsi seafood yang terkontaminasi. Strain V.
parahaemolyticus  mampu menyebabkan outbreak
infeksius karena keberadaan gen tdh dan/atau trh
(Nishibuchi & Kaper, 1995). Oleh karena itu V.
parahaemolyticus yang patogen dan potensial virulen
pada seafood mentah berpengaruh sangat signifikan
bagi kesehatan masyarakat (Tiruvayipati et al., 2013).

Total V. parahaemolyticus (toxR) pada udang
vaname disaj ikan pada Tabel 2. Total V.
parahaemolyticus di tambak udang Indramayu pada
musim hujan berkisar 23 - 1100 MPN/g dan pada musim
kemarau berkisar 43 - 1100 MPN/g. Pada tambak udang
Karawang, total V. parahaemolyticus di musim hujan
berkisar 11 - 21 MPN/g dan di musim kemarau pada
kisaran 6,2 - 1100 MPN/g. Total V. parahaemolyticus di
tambak udang Brebes pada musim hujan relatif sama
mencapai 1100 MPN dan pada musim kemarau berkisar
240 - 1100 MPN/g. Total V. parahaemolyticus di tambak

udang Sidoarjo pada musim hujan berkisar 43 - 1100
MPN/g dan pada musim kemarau berkisar 7,2 - 150
MPN/g. Sementara itu total V. parahaemolyticus di
tambak Lamongan pada musim hujan  berkisar 75 -
460 MPN/g. Total V. parahaemolyticus di tambak
Tuban pada musim hujan berkisar 93-1100 MPN/g
sedangkan jumlahnya pada musim kemarau relatif
sama  mencapai 1100 MPN/g. Pengaruh temperatur
terhadap patogenisitas (Tabel 3) pada penelitian ini
serupa dengan hasil penelitian Caburlotto et al. (2016)
yang melaporkan bahwa sampel positi f  V.
parahaemolyticus dari sampel udang yang berasal dari
Laut Adriatik Utara dan Danau Venetia Utara, Italia
terkonsentrasi di musim panas dan musim gugur (Juni-
November 2012), tetapi juga terdeteksi pada bulan
Maret dan Desember 2012. Pada periode Juli hingga
Desember di samping memiliki prevalensi yang tinggi
juga memiliki nilai MPN tertinggi dengan peningkatan
hingga bulan September, dan menurun secara tetap
hingga akhir tahun.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diketahui
bahwa prevalensi V. parahaemolyticus dengan gen tdh
dan trh cukup besar yakni mencapai 3,23% dan 1,61%
(Kusmarwati et al., 2016).Sementara laporan lain
menyebutkan prevalensi V. parahaemolyticus dengan
kedua gen tdh dan trh dari sampel air dan seafood
yang berasal dari Tunisia sebesar 1/22 (0,88%)
(Khouadja et al., 2013). Namun berdasarkan hasil
penelitian ini secara keseluruhan insidensi total jumlah
V. parahaemolyticus pada udang vaname pada sistem
tambak adalah rendah pada musim hujan dan
meningkat pada musim kemarau. Hal ini serupa

Tabel 3. Pengaruh temperatur terhadap patogenisitas
Table 3. Effect of temperature on pathogenicity

Lokasi/Location Musim/Season Temperatur/Temperature tdh/trh

Hujan/rainy season 27.0-28.0 tdh -/trh -

Kemarau/dry season 28.0 tdh -/trh -

Hujan/rainy season 27.0-29.0 tdh -/trh -

Kemarau/dry season 28.9-29.9 tdh -/trh -

Hujan/rainy season 27.0-28.0 tdh -/trh -

Kemarau/dry season 28.9-29.7 tdh -/trh -

Hujan/rainy season 25.0-28.0 tdh -/trh -

Kemarau/dry season 29.0-29.4 tdh -/trh -

Hujan/rainy season 28.0-29.0 tdh -/trh -

Kemarau/dry season 30.1-32.0 tdh -/trh -

Hujan/rainy season 29.0-32.6 tdh -/trh -

Kemarau/dry season 31.3-34.4 tdh +/trh +

Indramayu

Karaw ang

Brebes

Sidoarjo

Lamongan

Tuban
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dengan Stal in dan Srinivasan (2016) yang
menyebutkan total jumlah presumtif Vibrio meningkat
pada musim panas (kemarau)  namun menurun pada
musim dingin (hujan).

Pengaruh temperatur terhadap patogenisitas

Semua isolat V. parahaemolyticus  dari berbagai
lokasi penelitian tumbuh pada suhu 27,0-34,4 ºC
(Tabel 3). Hal ini sejalan dengan Lake, Hudson, dan
Cressey, (2003) yang mengemukakan bahwa
pertumbuhan  bakteri V. parahaemolyticus terjadi pada
kisaran suhu 5-43 ºC.

Berdasarkan Tabel 3, V. parahaemolyticus non
patogen (toxR) lebih banyak dijumpai pada musim
hujan, seperti ditemukan di wilayah Tuban dan di
beberapa lokasi lain. Sementara V. parahaemolyticus
yang bersifat patogen (mengandung gen tdh atau trh)
hanya ditemukan di wilayah Tuban pada musim
kemarau. Hal ini diduga karena pengaruh suhu air
tambak di wilayah tersebut pada musim kemarau
mendekati kondisi optimum (37 ºC). Kondisi suhu air
tambak yang lebih tinggi di wilayah ini meningkatkan
peluang munculnya strain yang bersifat virulen,
sebagaimana dikemukakan oleh Yu et al. (2015).
Keberadaan V. parahaemolyticus patogenik di wilayah
tersebut kemungkinan disebabkan kurangnya
penerapan praktek berbudidaya yang baik (Good
Aquaculture Practices/GAP) oleh petambak (Yennie,
Hariyadi, & Poernomo, 2015).

Berbeda dengan tambak wilayah Indramayu,
Karawang (Jawa Barat) dan Brebes (Jawa Tengah),
Sidoarjo dan Lamongan (Jawa Timur) yang pada
umumnya telah menerapkan GAP secara baik,
tambak udang di wilayah Tuban tidak dilengkapi
dengan tempat penampungan air sementara sebelum
dialirkan ke areal tambak, sehingga air laut langsung
masuk ke areal tambak tanpa diberi perlakuan terlebih
dahulu. Kondisi ini menyebabkan air yang digunakan
tidak memenuhi persyaratan kualitas air untuk
budidaya udang, sehingga memungkinkan potensi
keberadaan V. parahaemolyticus patogenik di tambak
tersebut menjadi cukup besar. Secara keseluruhan,
keberadaan V. parahaemolyticus patogen yang relatif
rendah  pada penelitian ini sesuai dengan Miyamoto
et al. (1969); Shirai et al. (1990) dan Nishibuchi dan
Kaper (1995) yang menyebutkan strain patogen dari
sampel seafood dan lingkungan sangat  jarang
ditemukan (hanya sekitar 1-5%). Hal ini disebabkan
karena keberadaan strain patogen di lingkungan
perairan payau berada pada level yang sangat rendah
dibandingkan dengan strain non patogen, atau
disebabkan strain patogen tersebut lebih bersifat
sensitif terhadap kondisi distropik dalam lingkungan
akuatik dan lebih cepat menjadi  non-culturable dan
menjadi sulit diisolasi (Hackney & Dicharry, 1988;

Pace & Chai,1989). Lebih jauh Raghunath (2015)
mengemukakan bahwa faktor host seperti bile atau
komponen asam bile mungkin dapat memicu
pelepasan faktor virulen dari kondisi dorman dan
meningkatkan virulensi bakteri tersebut.

Bakteri V. parahaemolyticus non patogen pada
umumnya terdeteksi pada musim hujan (dengan
temperatur yang relatif lebih rendah), sedangkan bakteri
V.parahaemolyticus yang bersifat patogen lebih
cenderung ditemukan pada musim kemarau ketika
suhu air tambak mendekati kondisi optimum (37 ºC).Yu
et al. (2015) mengemukakan kondisi temperatur
lingkungan yang lebih tinggi meningkatkan peluang
munculnya strain yang bersifat virulen. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa suhu lingkungan perairan
tambak yang relatif lebih tinggi pada musim kemarau
berpengaruh terhadap patogenisitas bakteri tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Lopez-Hernandez
et al.(2015) yang melaporkan bahwa prevalensi V.
parahaemolyticus dengan gen tdh+/trh- yang tinggi
(8,33%) telah ditemukan selama musim kering dengan
kisaran suhu 18,9-30,2 °C. Kemudian V. parahaemolyticus
dengan gen tdh+/trh+ sebesar 0,42% yang ditemukan
pada musim yang sama. Menurut Mekalanos (1992)
dan Sung, Chang, dan Lan (2004) terjadinya virulensi
merupakan respon dari adanya stressor lingkungan.
Stressor lingkungan pada vibrio seperti pH, suhu,
salinitas dan bikarbonat dapat meningkatkan produksi
toksin (Abuaita &Withey, 2009; Whitaker, Parent &
Naughton, 2010). Selain itu kontaminan industri dan
pestisida di lingkungan juga dapat menginduksi
munculnya respon stress terkait virulensi (Ford, 2000).

Meskipun mekanisme V. parahaemolyticus dalam
menimbulkan penyakit tidak sepenuhnya dipahami,
namun dilaporkan bahwa isolat klinis lebih sering
memproduksi Thermostable Direct Hemolysin (TDH)
atau TDH-Related Hemolysin (TRH) yang keduanya
dikode oleh gen tdh dan trh (Zhang & Austin, 2005).
TDH dan TRH keduanya dipertimbangkan sebagai
faktor virulen utama  dari V. parahaemolyticus
(Ceccarrelli et al., 2013).Terdapat korelasi kuat antara
patogenitas dan kehadiran gen tdh  atau gen trh atau
kehadiran keduanya (Yu et al., 2015).Terkait dengan
resistensi antibiotik, berdasarkan hasil penelitian ini
resistensi antibiotik tidak hanya dijumpai pada bakteri
yang bersifat patogen, namun yang tidak bersifat
patogenpun resisten terhadap antibiotik.

 Pola Resistensi Bakteri terhadap Antibiotik

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, hasil uji resistensi
bakteri V. parahaemolyticus terhadap beberapa
antibiotik menunjukkan adanya pola resistensi yang
sedikit berbeda antara kedua musim.

Pada penelitian ini, bakteri V. parahaemolyticus
yang menunjukkan resistensi lebih tinggi terjadi pada
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Tabel 4. Profil resistensi antibiotik isolat V. parahaemolyticus dari udang tambak pada musim hujan
Table 4. Antibiotic resistance profile of V. parahaemolyticus isolate from shrimp at rainy season

Keterangan/Note:
DO = Doksisiklin/Doxycycline F = Nitrofurantoin/Nitrofurantoin
CIP = Ciprofloksasin/Ciproflozacin NA = Asam nalidiksat/Nalidixic acid
AMC = Amoksilin-asam klavulanat/Amoxiliin-clavulanic acid C = kloramfenikol/Chloramphenicol
S = Streptomisin/Streptomycin E =  Eritromisin/Erythromycin
I = Intermediet (diameter zona inhibisi 18-25 mm)/Intermediate (diameter of inhibition zone 18-25 mm)
R = Resisten(diameter zona inhibisi « 18 mm)/Resistance (diameter of inhibition zone « 18 mm)
S = Sensitif(diameter zona inhibisi » 25 mm)/Susceptible (diameter of inhibition zone » 25 mm)
(Clinical and Laboratory Standard Institute, 2014)

DO F CIP NA AMC C S E

A1 18.70 (I) 9.50 (R) 25.80 (S) 0.00 (R) - - 13.00 (R) 0.00 (R) 

A2 19.67 (I) 3.57 (R) 28.43 (S) 0.00 (R) 0.00 (R) 25.63 (S) - -

B2 17.97 (R) 6.43 (R) 28.43 (S) 0.00 (R) - - 13.63 (R) 3.20 (R) 

1/36 1/12  0/36 3/36 1/36  0/36 2/36 2/36

(%) 2.8 8.3 0.0 8.3 2.8 0.0 5.6 5.6

T2 29.90 (S) 0.00 (R) 25.87 (S) 23.77 (I) - - 13.13 (R) 20.37 (I)

T3 21.10 (I) 9.33 (R) 26.17 (S) 2.53 (R) - - 15.30 (R) 6.43 (R) 

T5 18.40 (I) 12.53 (R) 25.00 (S) 19.63 (I) - - 14.30 (R) 6.10 (R) 

0/36 3/36 0/36 1/36 3/36 2/36

(%) 0.0 8.3 0.0 2.8 8.3 5.6

PS 1 20.33 (I) 20.77 (I) 28.80 (S) 27.27(S) 2.77 (R) 22.60 (I) - -

PS 4 22.67 (I) 21.03 (I) 26.73 (S) 13.27 (R) 0.00 (R) 29.37 (S) - -

RK 1 28.70 (S) 27.17 (S) 20.80 (I) 0.00 (R) 29.37(S) 28.97 (S) - -

RK 3 34.37 (S) 18.23 (I) 28.17(S) 22.97 (I) 20.00 (I) 29.40 (S) - -

0/36 0/36 0/36 2/36 2/36 0/36

(%) 0.0 0.0 0.0 5.6 5.6 0.0

SD 2 20.43 (I) 21.70 (I) 36.80 (S) 28.03 (S) 8.13 (R) 25.27 (S) - -

PC 1 20.07 (I) 2.60 (R) 26.80 (S) 25.57 (S) - - 15.00 (R) 0.00 (R) 

PC2 S 17.97 (R) S I - - 9.50 (R) 9.50 (R) 

0/36 2/36 0/36 0/36 1/36 0/36 2/36 2/36

(%) 0.0 5.6 0.0 0.0 2.8 0.0 5.6 5.6

BR 2 28.33 (S) 2.60 (R) 29.57 (S) 23.10 (I) - - 13.33 (R) 14.00 (R) 

LM 1 20.73 (I) 2.30 (R) 27.73 (S) 25.87 (S) - - 13.37 (R) 6.73 (R) 

LM 7 18.07 (I) 0.00 (R) 26.43 (S) 0.00 (R) - 20.33 (I) 15.43 (R) -

LM 8 19.20 (I) 2.60 (R) 28.47 (S) 23.30 (I) - - 14.40 (R) 6.90 (R) 

0/36 4/36 0/36 1/36 4/36 3/36

(%) 0.0 11.1 0.0 2.8 11.1 8.3

TBA 1 26.73 (S) 3.03 (R) 23.40 (I) 0.00 (R) - - 13.07 (R) 12.37 (R) 

TBB 2 18.57 (I) 20.00 (I) 24.57 (I) 25.30 (S) - - 13.70 (R) 9.20 (R) 

TBC 1 29.07 (S) 26.27 (S) 22.57 (I) 4.33 (R) - - 8.80 (R) 23.87 (I)

TBC4 20.07 (I) 20.67 (I) 35.93 (S) 26.30 (S) - - 14.63 (R) 6.20 (R) 

0/36 1/36 0/36 2/36 4/36 3/36

(%) 0.0 2.8 0.0 5.6 11.1 8.3

Resistensi 
total/Total 
resistance

(%) 2.8 36.1 0.0 25.0 11.1 0.0 41.7 33.3

Brebes

Sidoarjo

Lamongan

Tuban

Resistensi/
Resistance

Resistensi/
Resistance

Resistensi/
Resistance

Resistensi/
Resistance

- -

- -

- -

Zona hamba t/ Zone  of inhibition  (mm)

Resistensi/
Resistance

Resistensi/
Resistance - -

Loka si/
Loc a tion

Kode sa mpe l/
Sa mpling code

Indramayu

Karawang
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Tabel 5. Profil resistensi antibiotik isolat V. parahaemolyticus dari udang tambak pada musim kemarau
Table 5. Antibiotics resistance profile of V. parahaemolyticus isolated from shrimp pond at dry season

musim hujan. Pada musim hujan bakteri resisten
terhadap nitrofurantoin (36,1%), streptomisin (41,7%),
eritromisin (33,3%) dan asam nalidiksat (25%).
Sementara pada musim kemarau bakteri juga resisten
terhadap antibiotik yang sama namun dengan
persentase yang lebih rendah, yaitu terhadap
nitrofurantoin (22,2%), streptomisin (16,7%),
eritromisin (13,9%) dan asam nalidiksat (16,7%). Hal

ini diduga karena koloni bakteri dari sampel musim
hujan dapat tumbuh subur jika dibandingkan dengan
bakteri dari musim kemarau yang memungkinkan
peluang keberadaannya menjadi lebih besar, sehingga
kemungkinan memunculkan resistensi menjadi lebih
besar. Devi, Surendran, dan Chakraborty, (2009)
menyatakan bahwa resistensi yang lebih tinggi pada
kultur yang diisolasi dari sedimen (musim pra-

Keterangan/Note:
DO = Doksisiklin/Doxycycline F = Nitrofurantoin/Nitrofurantoin
CIP = Ciprofloksasin/Ciproflozacin NA = Asam nalidiksat/Nalidixic acid
AMC = Amoksilin-asam klavulanat/Amoxiliin-clavulanic acid C = kloramfenikol/Chloramphenicol
S = Streptomisin/Streptomycin E =  Eritromisin/Erythromycin
I = Intermediet (diameter zona inhibisi 18-25 mm)/Intermediate (diameter of inhibition zone 18-25 mm)
R = Resisten(diameter zona inhibisi « 18 mm)/Resistance (diameter of inhibition zone « 18 mm)
S = Sensitif(diameter zona inhibisi » 25 mm)/Susceptible (diameter of inhibition zone » 25 mm)
(Clinical and Laboratory Standard Institute, 2014)

DO F CIP NA AMC C S E
IDR1 19.67 (I) 8.50 (R) 26.47 (S) 0.00 (R) Na Na 12.73 (R) 2.30 (R) 
IDR4 20.57 (I) 10.53 (R) 25.67 (S) 0.00 (R) Na Na 11.50 (R) 5.0 (R) 
IDR5 17.57 (R) 9.37 (R) 25.30 (S) 0.00 (R) Na Na 14.57 (R) 3.10 (R) 

1/36 3/36 0/36 3/36 3/36 3/36
% 2.8 8.3 0,0 8.3 8.3 8.3

KR 1 17.40 (R) 0.00 (R) 27.77 (S) 22.53 (I) Na 21.20 (I)
KR 3 18.97 (I) 12.17 (R) 28.00 (S) 24.47 (I) Na 13.23 (R) 6.20 (R) 
KR 9 21.37 (I) 20.73 (I) 29.47 (S) 28.20 (S) 5.70 (R) 28.50 (S)

1/36 2/36 0/36 0/36 1/36 0/36 1/36 1/36
% 2.8 5.6 0.0 0.0 2.8 0.0 2.8 2.8

Na
KLWL 2 23.1 (I) 22.17 (I) 26.47 (S) 26.47 (I) 0.00 (R) 28.10 (S) Na Na

LW 1 35.13 (S) 32.67 (S) 37.03 (S) 37.03 (S) 16.97 (R) 41.83 (S) Na Na
0/36 1/36 0/36 1/36 3/36 0/36

% 0.0 2.8 0.0 2.8 8.3 0,0
BRB 2 26.00 (S) 29.10 (S) 37.00 (S) 36.8 7.23 (R) 34.40 (S) Na Na
BRB 4 28.70 (S) 30.17 (S) 37.37 (S) 36.73 43.23 (S) Na Na

0/36 0/36 0/36 0/36 1/36 0/36
% 0.0 0.0 0.0 0.0 2.8 0,0

TBJ 1 20.10 (I) 6.97 (R) 27.00 (S) 0.00 (R) Na Na 14.90 (R) 2.90 (R) 
TBG 1 19.43 (I) 6.33 (R) 25.30 (S) 0.00 (R) Na Na 14.20 (R) 5.23 (R) 
TBG 2 26.00 (S) 30.00 (S) 39.03 (S) 34.63 (S) 32.60 (S) Na Na
TBG 3 31.47 (S) 28.30 (S) 38.17 (S) 36.10 (S) 16.23 (R) 38.73 (S)  Na Na

0/36 2/36 0/36 2/36 1/36 0/36 2/36 2/36
% 0.0 5.6 0.0 5.6 2.8 0.0 5.6 5.6

Resistensi 
total/Total 
resistance

% 5.6 22.2 0.0 16.7 16.7 0.0 16.7 13.9

Resistensi/
Resistance

Brebes

Sidoarjo

Tuban

Resistensi/
Resistance

Resistensi/
Resistance

Resistensi/
Resistance

Resistensi/
Resistance

Zona hambat/ Zone of inhibition (mm)Kode sampel/
sampling code

0.00 (R) 28.20 (S) Na

- -

RSK 1 21.67 (I) 0.00 (R) 

Na Na

- -

Lokasi/
Location

Indramayu

Karaw ang

25.53 (S) 0.00 (R) 
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monsoon) diduga disebabkan oleh jumlahnya yang
lebih melimpah. Sebaliknya strain dari sampel musim
panas bersifat lebih sensitif  terhadap kondisi
lingkungan dan lebih cepat menjadi  non-culturable
sehingga menjadi sulit diisolasi (Raghunath, 2015).

Secara keseluruhan isolat bakteri yang diuji
resisten terhadap 6 antibiotik (doksisikl in,
nitrofurantoin, asam nalidiksat, amoksisilin-asam
klavulanat, streptomisin dan eritromisin) dari 8
antibiotik yang diperiksa (Gambar 1, Tabel 4 dan Tabel
5). Seluruh isolat V. parahaemolyticus dari semua
lokasi resisten terhadap streptomisin, eritromisin dan
amoksisilin-asam klavulanat, sebaliknya sebagian
besar isolat bersifat sensitif terhadap siprofloksasin
dan kloramfenikol (Tabel 4 dan 5). Resistensi yang
rendah pada siprofloksasin dan kloramfenikol pada
penelitian ini diduga karena penggunaan kedua
antibiotik tersebut sangat jarang. Hasil ini serupa
dengan Letchumanan et al. (2015) yang melaporkan
98% dari isolat V. parahaemolyticus sensitif terhadap
imipenem, ampisillin sulbaktam (96%), kloramfenikol
(95%), gentamisin (85%) dan tetrasiklin (82%).
Sementara Rodrigues de Melo et al. (2011)
melaporkan bahwa semua strain  V. parahaemolyticus
dari sampel udang tambak sensiti f  terhadap
kloramfenikol, namun terhadap siprofloksasin bersifat
resisten pada tingkat intermediet. Sebaliknya menurut
Rocha et al. (2016) sebanyak 70 strain vibrio dari
sampel air dan sedimen di lingkungan tambak udang
bersifat resisten terhadap salah satu antibiotik seperti

siprofloksasin dan kloramfenikol. Beberapa strain
bakteri yang bersifat resisten terhadap siprofloksasin
merupakan permasalahan serius saat ini karena
antibiotik ini merupakan pilihan antibiotik yang cukup
baik untuk beberapa bakteri gram negatif (Chitanand,
Kadam, Gyananath, Totewad, & Balhal, 2010).

Bakteri dapat menjadi resisten pada antibiotik
ketika antibiotik tidak digunakan secara tepat atau
ketika antibiotik yang digunakan tidak diberikan untuk
jangka waktu yang benar atau dosis yang benar
(Aprilliani, Sarjito, & Haditomo, 2016; Romich, 2010;
Sánchez & Demain, 2015). Gen-gen resisten pada
bakteri kemungkinan berasal dari strain penghasil
antibiotik yang digunakan untuk melindungi diri  dari
produk yang membahayakan mereka sendiri atau dari
mekanisme perlindungan alami.  Resistensi dikode
oleh beberapa gen sehingga gen tersebut berpotensi
untuk ditransfer ke bakteri lainnya (Blair, Webber,
Baylay, Ogbolu, & Piddock, 2015; Sánchez &
Demain, 2015).

Dalam hal ini, resistensi melibatkan peranan
enzim, seperti -laktamase (Sánchez & Demain,
2015). Selain itu bakteri yang tidak resisten dapat
menjadi resisten ketika memperoleh gen yang memiliki
kode resisten. Beberapa gen ditransfer dari anggota
spesies bakteri yang sama atau dari bakteri yang
berbeda spesies melalui transfer plasmid (Romich,
2010). Gen resisten juga dapat disebarkan melalui
bakteriofag, naked DNA atau transposons (Hall et al.,
1999). Bakteri yang resisten dapat meninggalkan gen

Gambar 1. Pola resistensi V. parahaemolyticus
Figure 1. Pattern of resistance of V. parahaemolyticus
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resistennya kemudian menempati bakteri lain (Chang,
Wang, Regev-Yochay, Lipsitch, & Hanage, 2014).
Forsberg et al.(2012) melaporkan bahwa gen resisten
dapat disebarkan dari bakteri dalam tanah (termasuk
pupuk) ke bakteri patogen di komunitas tertentu.
Bakteri resisten yang dikonsumsi manusia dapat
menyebabkan penyebaran gen resisten ke bakteri lain
di saluran pencernaan manusia (Forslund, Sunagawa,
Coelho, & Bork, 2014). Bahkan ditemukan adanya
pertumbuhan reservoir resistensi antibiotik di
lingkungan manusia (Silbergeld, Graham, & Price,
2008).

Caroll et al. (2016) menyatakan beberapa
mekanisme yang menyebabkan bakteri resisten
terhadap obat-obatan, antara lain : 1) bakteri
memproduksi enzim yang menghancurkan zat aktif
yang terdapat dalam obat, 2) bakteri mengubah
permeabil i tasnya terhadap obat , 3) bakteri
mengembangkan struktur target lain untuk obat, 4)
bakteri mengembangkan jalur metabolisme yang
terlewati saat terjadi reaksi penghambatan oleh obat,
dan 5) bakteri mengembangkan enzim lain yang tetap
dapat menjalankan fungsi metabolisnya namun kurang
dipengaruhi oleh obat. Dalam hal ini bakteri yang
resisten dapat tersebar melalui udara (Brooks,
McLaughlin, Schefffler, & Miles, 2010; Gibbs et al.,
2006; McEachran, 2015; Rule, Evans, & Silbergeld,
2008; Zhong, Chai, & Duan, 2009), air (Wilson, 2004)
dan angin (Marti et al., 2014; Wichmann, Udikovic-
Kolic, Andrew, Handelsman, 2014). Bahkan serangga
(Marti, 2013) dan tikus (Literak et al., 2009; van de
Giessen et al., 2009) dapat membawa bakteri resisten
dari lokasi pertanian.

Pola Sensitivitas Bakteri terhadap Antibiotik

Bakteri yang dianalisis  pada penelitian ini masih
sensitif terhadap  siprofloksasin  (88,89%) dan
kloramfenikol (81,25%) (Tabel 6). Hasil ini serupa

dengan Letchumanan et al., (2015), yang melaporkan
95% dari isolat V. parahaemolyticus sangat sensitif
terhadap kloramfenikol, gentamisin (85%) dan
tetrasiklin (82%). Sementara  Rodrigues de Melo et
al. (2011) menyebutkan strain  V. parahaemolyticus
dari sampel udang tambak sensiti f  terhadap
kloramfenikol, namun terhadap siprofloksasin bersifat
resisten. Keberadaan strain resisten terhadap
beberapa antibiotik ini mengindikasikan penggunaan
antibiotik berlebihan di lingkungan budidaya perairan
maupun pertanian (Letchumanan et al., 2015).

Siprofloksasin merupakan antibiotik golongan
kuinolon yang digunakan untuk mengobati infeksi
(Jawetz, Melvick, & Adelverg, 2005). Berdasarkan
Tabel 6, bakteri ini menunjukkan resistensi yang
sangat tinggi terhadap streptomisin (100%), eritromisin
(90%), dan amoksisilin (83,33%) serta cukup tinggi
terhadap nitrofurantoin (58,33%). Beberapa bakteri
seperti Enterobactericeae, Staphylococcus spp.,
Enterococcus spp dan Pseudomonas aeruginosa
hampir resisten secara universal terhadap senyawa
tersebut. Amoksisilin-asam klavulanat merupakan
antibiotik yang memadukan amoksisilin dengan
-laktamase inhibitor klavulanat. Amoksisilin memiliki
spektrum yang mirip dengan ampisilin namun kerja
antibiotik ini lebih aktif jika dibanding dengan ampisilin.
Penambahan asam klavulanat ke amoksisilin
memperluas atau memulihkan  spektrum amoksisilin
(Ganda, 2013; Haveles, 2016; Starlin & Richard, 2005).

Nilai indeks MAR (Multiple Antibiotic Resistance)

Nilai indeks Multiple Antibiotic Resistance (MAR)
diketahui dari rasio antara jumlah antibiotik yang
memiliki status resisten dan jumlah total antibiotik
yang digunakan (Yu et al., 2015).

 Keberadaan MAR di antara spesies bakteri dapat
menjadi masalah yang berhubungan dengan transfer
atau resistensi antibiotik ke organisme lain secara

Tabel 6. Persentase resistensi pada setiap antibiotik
Table 6. Percentage of antibiotic resistance

DO F CIP NA AMC C S E
Resisten/resistance 0.83 58.33 0.00 41.60 83.33 0.00 100.00 90.00
Intermediet/intermediate 58.33 22.22 11.11 25.00 8.33 18.75 0.00 10.00
Sensitif/susceptib le 33.33 19.44 88.89 33.33 8.33 81.25 0.00 0.00

Persentase resistensi antibiotik/Percentage of antibiotic resistence(%)

Keterangan/Note:
DO = Doksisiklin/Doxycycline F = Nitrofurantoin/Nitrofurantoin
CIP = Ciprofloksasin/Ciproflozacin NA = Asam nalidiksat/Nalidixic acid
AMC = Amoksilin-asam klavulanat/Amoxiliin-clavulanic acid C = kloramfenikol/Chloramphenicol
S = Streptomisin/Streptomycin E =  Eritromisin/Erythromycin
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signifikan, misalnya hewan dan manusia. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa V. parahaemolyticus
masih sensitif terhadap siprofloksasin, kloramfenikol
dan doksisiklin, namun cenderung resisten terhadap
streptomisin, eritromisin, amoksisilin-asam klavulanat
dan nitrofurantoin. Hasil ini berbeda dengan hasil
penelitian Devi et al.(2009) dan  Yu et al. (2015).

Sebanyak 63,89% dari total isolat yang diuji
memiliki nilai indeks MAR lebih dari 0,2. Chitanand
et al. (2010) melaporkan bahwa indeks MAR kisaran
rendah (0,15) di wilayah upstream mengindikasikan
adanya risiko kontaminasi rendah. Sementara indeks
yang moderat berada di wilayah midstream, dan
indeks MAR yang lebih tinggi di wilayah down stream.
Sampel up stream dengan indeks MAR di bawah 0,2
mengindikasikan wilayah dengan risiko kontaminasi
rendah, sedangkan sampel downstream dengan
indeks MAR di atas 0,25 mengindikasikan wilayah
dengan risiko kontaminasi tinggi.  Letchumanan et
al. (2015) menyatakan bahwa nilai indeks MAR yang
melebihi 0,2 dapat menjadi tanda kontaminasi dari
sumber-sumber yang berisiko tinggi, dengan demikian

mengindikasikan adanya potensi risiko kesehatan
manusia. Nilai indeks MAR pada penelitian ini berkisar
dari 0,00 sampai 0,83, dengan nilai indeks MAR
tertinggi berasal dari Indramayu pada kedua musim
pengambilan, masing-masing B2 dan IDR5 dan diikuti
daerah lain. Sidoarjo menjadi satu-satunya kota yang
memiliki indeks MAR yang sesuai standar, yaitu
dibawah 0,2. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa penggunaan antibiotik yang tidak
terkontrol pada budidaya udang berkontribusi terhadap
berkembangnya strain v ibrio yang resisten
sebagaimana dilaporkan  Rocha et al. (2016). Oleh
karena itu diperlukan sosialisasi dan pengawasan yang
intensif kepada masyarakat pembudidaya udang oleh
instansi terkait dalam hal penggunaan antibiotik
secara tepat guna dan terkontrol. Beberapa laporan
menyebutkan pencegahan penyakit yang
menggunakan antibiotik dapat meningkatkan MAR.
O’Neill (2015) merekomendasikan beberapa upaya
untuk mengurangi penggunaan antibiotik yang tidak
diperlukan diantaranya dengan melakukan kampanye
kesadaran masyarakat, mengurangi penggunaan

Tabel 7. Indeks MAR pada  setiap isolat bakteri
Table 7. MAR index of bacteria isolates

Keterangan/Note: *) data tidak diperoleh/the data were not found

No Lokasi/
location

Kode/ 
Code

Indeks MAR/ 
MAR index

Kode/ 
Code

Indeks MAR/ 
MAR index

A 1 0.67 IDR 1 0.67
A 2 0.5 IDR 4 0.67
B 2 0.83 IDR 5 0.83
T 2 0.33 KR 1 0.33
T 3 0.67 KR 3 0.5
T 5 0.5 KR 9 0.17

PS 1 0.17 RSK 1 0.5
PS 4 0.33 KLWL 2 0.17
RK 1 0.17 LW 1 0.17
RK 3 0.00
SD 2 0.17 BRB 2 0.17
PC 1 0.17 BRB 4 0.00
PC2 0.15
BR 2 0.5
LM 1 0.5
LM 7 0.5
LM 8 0.5
TBA 1 0.67 TBJ 1 0.67
TBB 2 0.33 TBG 1 0.67
TBC 1 0.33 TBG 2 0.00
TBC 4 0.33 TBG 3 0.17

*) *)

3

2

6 Tuban

1 Indramayu

Karawang

Brebes

Sidoarjo

Lamongan5

4
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antimikroba yang tidak perlu di bidang pertanian,
surveilen global terhadap resistensi obat, serta
pengembangan dan penggunaan vaksin.

KESIMPULAN

Seluruh isolat bakteri Vibrio  parahaemolyticus
yang diuji resisten terhadap streptomisin (100%),
diikuti eritromisin (90%), amoksisilin-asam klavulanat
(83,33%), nitrofurantoin (58,33%)  dan asam nalidiksat
(41,60%). Sementara antibiotik yang masih mampu
melawan bakteri V. parahaemolyticus adalah
siprofloksasin (88,89%) dan kloramfenikol (81,25%).
Pola resistensi bakteri V. parahaemolyticus terhadap
beberapa antibiotik tersebut memperlihatkan adanya
perbedaan antara musim hujan dan musim kemarau.
Sebanyak 63,89% isolat memiliki indeks MAR > 0,2
dengan indeks tertinggi terjadi di Indramayu dan
berpotensi menimbulkan risiko bagi kesehatan
manusia.  Secara keseluruhan, bakteri  V.
parahaemolyticus pada musim hujan dinilai lebih
resisten terhadap antibiotik yang diuji.
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